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ABSTRACT 

 

Financial statements are complex as they contain essential information about a company, 

presented accurately and accountably. Financial statements are used to provide relevant 

financial information to stakeholders. One critical aspect of financial statements is the 

disclosure of operating segments, which includes information about business performance 

based on specific activities or geographic areas. Accounting standards, such as PSAK 5, 

which was renumbered to PSAK 108, require companies to disclose their operating 

segments if those segments are deemed material and relevant. The population used in this 

study comprises all companies operating in the transportation infrastructure sub-sector 

with financial statements available for the year 2023. Data collection was conducted using 

secondary data with a purposive sampling technique. The sample size for this study is 8 

companies. This study applies three tests to determine reportable segments: the ten percent 

revenue test, the ten percent profit or loss test, and the ten percent total assets test. Based 

on the research on segment reporting disclosure in the transportation infrastructure sub-

sector, it was found that most companies in this sector have started disclosing segment 

information in accordance with applicable regulations. However, there are still some 

challenges in implementing comprehensive and detailed disclosure. The disclosures 

generally include data on revenues, profit/loss, as well as assets and liabilities for each 

relevant segment. 

 

Keywords: Segment Reporting, PSAK 108, Revenue, Profit or Loss, Total Assets 

 

ABSTRAK 

 

Laporan keuangan merupakan hal yang kompleks karena didalamnya berisi hal-hal penting 

milik perusahaan dan disajikan dengan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Laporan 

keuangan digunakan untuk menyediakan informasi keuangan yang relevan bagi para 

pemangku kepentingan. Salah satu aspek penting dalam laporan keuangan adalah 

pengungkapan segmen operasi, di mana didalamnya terdapat informasi tentang hasil usaha 

berdasarkan dengan aktivitas atau wilayah tertentu. Standar akuntansi, seperti PSAK 5 

yang dirubah penomorannya menjadi PSAK 108 mengharuskan perusahaan untuk 

mengungkapkan segmen operasinya jika segmen tersebut dianggap material dan relevan. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang beroperasi 

dalam sub-sektor infrastruktur transportasi dan memiliki laporan keuangan yang tersedia 

untuk tahun 2023. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder 
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dengan teknik pengumpulan data yaitu purposive sampling. Jumlah sampel pada penelitian 

ini adalah 8 perusahaan. Pada penelitian ini terdapat tiga penentuan segmen pelaporan 

yaitu, berdasarkan uji pendapatan sepuluh persen, uji laba rugi sepuluh persen, dan uji total 

aset sepuluh persen. Berdasarkan penelitian terhadap pengungkapan pelaporan segmen 

pada sub sektor infrastruktur transportasi, ditemukan bahwa sebagian besar perusahaan 

dalam sektor ini sudah mulai mengungkapkan informasi segmen sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, meskipun masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaan pengungkapan 

secara lengkap dan terperinci. Pengungkapan umumnya mencakup data mengenai 

pendapatan, laba/rugi, serta aset dan liabilitas untuk setiap segmen yang relevan 

 

Kata Kunci: Pelaporan Segmen, PSAK 108, Pendapatan, Laba Rugi, Total Aset. 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi yang meringkas transaksi-transaksi 

selama tahun buku (Mulyati dkk., 2022). Laporan keuangan merupakan hal yang kompleks 

karena didalamnya berisi hal-hal penting milik perusahaan dan disajikan dengan akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Laporan keuangan digunakan untuk menyediakan informasi 

keuangan yang relevan bagi para pemangku kepentingan. Laporan keuangan juga 

merupakan sumber informasi yang menunjukkan kinerja perusahaan dan digunakan untuk 

mengambil keputusan (Istinasari dkk., 2021). Informasi ini tidak hanya berfungsi sebagai 

dasar pengambilan keputusan oleh manajemen, tetapi juga memberikan transparansi 

kepada investor, kreditor dan juga regulator terkait kondisi keuangan perusahaan 

(Nugroho, 2024). Dalam praktiknya, laporan keuangan sering mencakup berbagai data 

yang dirangkum secara umum, sehingga terkadang kurang mampu menggambarkan detail 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, kebutuhan akan informasi keuangan yang lebih 

rinci menjadi semakin signifikan dengan meningkatnya kompleksitas dan skala operasi 

yang perusahaan miliki. 

Salah satu aspek penting dalam laporan keuangan adalah pengungkapan segmen 

operasi, di mana didalamnya terdapat informasi tentang hasil usaha berdasarkan dengan 

aktivitas atau wilayah tertentu. Standar akuntansi, seperti PSAK 5 yang dirubah 

penomorannya menjadi PSAK 108 berfokus ke bagian segmen operasi perusahaan jika 

segmen tersebut dianggap material dan relevan di lini bisnis perusahaan tersebut (Noviana 

dkk., 2024). Pengungkapan ini membantu para pengguna laporan keuangan memahami 

sumber pendapatan, pola biaya serta risiko dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan 

dalam setiap segmennya. Bagi perusahaan yang memiliki operasi lintas wilayah atau jenis 

usaha yang beragam, pelaporan segmen menjadi alat penting untuk menggambarkan 

dinamika bisnis. 

Sub sektor Infrastruktur Transportasi adalah komponen berbentuk fasilitas fisik yang 

bersifat tetap dan menjadi media untuk menjalani pergerakan pindah, seperti jalan raya, rel, 

air terminal, stasiun, pelabuhan, dan bandar udara (Palilu, 2022). Sub sektor ini merupakan 

salah satu sub sektor dengan kebutuhan tinggi akan pelaporan segmen. Hal ini disebabkan 

oleh karakteristik bisnisnya yang melibatkan berbagai layanan atau operasi di berbagai 

wilayah geografis. Oleh karena itu, pengungkapan laporan segmen menjadi penting untuk 

mengevaluasi kualitas informasi yang disampaikan perusahaan, terutama dalam memenuhi 

kebutuhan para pemangku kepentingan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Pengungkapan Pelaporan Segmen pada Sub Sektor Infrastruktur 

Transportasi”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 

pengungkapan dalam pelaporan segmen operasi pada perusahaan yang berada di sub sektor 

Infrastruktur Transportasi. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori Agensi 

Teori agensi mencerminkan ketegangan efektor yang ada antara manajer (agen) dan 

peserta (prinsipal) di dunia usaha. Menurut Sudane dkk., (2020), principal didefinisikan 

sebagai para pemegang saham dan agent sebagai manajemen perusahaan. Dalam teori ini, 

idenya adalah bahwa manajemen, yang berfokus pada manajemen dan diberikan asimetri 

informasi, mungkin tidak selalu mengejar tujuan pemangku kepentingan (Eisenhardt, 

1989). Pelaporan segmen menampilkan dirinya sebagai cara untuk mengisi kesenjangan ini 

dengan menawarkan kepada pemangku kepentingan informasi yang lengkap dan 

transparan mengenai berbagai segmen operasional. Di bidang infrastruktur transportasi, hal 

ini sangat relevan karena dapat membantu meringankan asimetri informasi (Vitolla dkk., 

2020). Melalui penyajian yang jelas dari informasi kinerja spesifik segmen, perusahaan 

dapat memberikan kemampuan kepada pemangku kepentingan untuk menilai ekonomi 

profitabilitas dan risiko untuk masing-masing unit operasional mereka (Squires & Elnahla, 

2020). Misalnya, investor dapat menggunakan data segmen untuk membandingkan kinerja 

keuangan unit jalan raya perusahaan versus operasi bandaranya. Regulator, di sisi lain, 

memperoleh keuntungan dari data tersebut sambil mengamati kepatuhan atau menilai 

kemitraan publik-swasta. Secara khusus, pelaporan berdasarkan segmen juga membawa 

tanggung jawab manajerial sejalan dengan apa yang diharapkan setiap pemangku 

kepentingan. 

 

Teori  Stakeholder 

Teori pemangku kepentingan memperluas cakupan pelaporan perusahaan dengan 

mendasari kebutuhan untuk memenuhi persyaratan informasi dari berbagai pemangku 

kepentingan, sebagai lawan dari investor (Squires & Elnahla, 2020). Pada subsektor 

infrastruktur transportasi, pemangku kepentingan yang terlibat adalah instansi pemerintah, 

penduduk setempat, pengendali, investor, dan masyarakat umum (Stoelhorst & 

Vishwanathan, 2024). Setiap kelompok memiliki kepentingan khusus dan mematuhi 

pengungkapan khusus segmen untuk membuat keputusan yang tepat. Contohnya termasuk, 

pengawasan proyek-proyek infrastruktur oleh otoritas pemerintah, yang menuntut 

pelaporan terperinci untuk menjaga transparansi belanja publik dan untuk mengikat mereka 

pada komitmen kontraktual mereka. Di sisi lain, investor mungkin mencari informasi, 

menekankan manfaat operasi jalan tol dibandingkan layanan transportasi kereta api. Selain 

itu, dampak sosial ekonomi dan lingkungan dari operasi individu dapat dinilai dengan 

membuat pengguna lokal proyek infrastruktur terbiasa dengan pelaporan segmen. 

Pelaporan segmen yang dapat disesuaikan mampu memenuhi kebutuhan yang berbeda ini 

dengan memberikan data yang kaya di tingkat unit bisnis kinerja keuangan dan 

operasional. Dengan strategi ini, lisensi sosial untuk mengoperasikan organisasi 

dipertahankan, dan persyaratan kepatuhan terhadap peraturan juga terpenuhi. Melalui 

tekanan beragam yang dihadapi, pelaporan segmen mendorong pertumbuhan dan 

keterlibatan pemangku kepentingan. 
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Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah salah satu komponen inti akuntansi, mengungkapkan 

informasi yang berguna tentang posisi keuangan dan laba/rugi suatu organisasi. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), laporan keuangan memiliki tujuan umum untuk 

melaporkan informasi yang berguna untuk membantu pengguna membuat keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan diidentifikasi sebagai struktur formal di mana status 

keuangan, kinerja, dan arus kas entitas dilaporkan untuk waktu tertentu (Daulay & Syafina, 

2022) Laporan keuangan terutama dirancang untuk menyampaikan informasi berharga 

kepada investor, kreditur, dan manajemen (Prasetyo, 2022) Dalam praktik akuntansi, 

laporan keuangan, selain sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas. Standar akuntansi yang ditetapkan oleh IAI, melalui PSAK (Statement of 

Financial Accounting Standards) diharapkan dapat memungkinkan perusahaan untuk dapat 

menyelaraskan laporan keuangannya dan dibandingkan dengan perusahaan lain di industri 

yang sama (Liniarti, 2024) 

 

Laporan Keuangan Konsolidasi 

Laporan keuangan konsolidasian merupakan informasi mengenai keuangan yang 

menyajikan posisi keuangan dan hasil operasi dari induk perusahaan juga satu atau lebih 

anak perusahaan seolah-olah perusahaan tersebut adalah perusahaan tunggal (Khaerudin 

dkk., 2023). Laporan keuangan konsolidasian adalah dokumen yang mengelompokkan 

informasi mengenai entitas induk dan anak perusahaan sedemikian rupa sehingga 

merupakan entitas ekonomi tunggal, meskipun entitas yang terakhir bukan entitas 

hukum/konsolidasi. Sebagaimana didefinisikan oleh Lembaga Akuntansi Indonesia (IAI), 

laporan keuangan konsolidasian meliputi aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban dan 

arus kas perusahaan induk dan anak perusahaannya sebagai entitas ekonomi konsolidasi. 

Hal ini dimaksudkan untuk memberikan representasi yang lebih baik tentang keadaan 

situasi keuangan dan kinerja operasi grup bisnis. Laporan keuangan konsolidasian 

merupakan laporan wajib yang dibuat oleh perusahaan induk yang memiliki banyak 

perusahaan anak dan memiliki kendali atas anak perusahaan (Azalia, 2023). Kontrol ini 

biasanya terlihat ketika perusahaan induk memegang lebih dari 50% hak suara di anak 

perusahaan (Sriyanto et al., 2023). Namun, kontrol juga dapat muncul dalam kasus di mana 

pangsa suara kurang dari 50% ketika ada bukti kontrol lainnya. Tujuan keseluruhan 

laporan keuangan konsolidasian adalah untuk mengungkapkan data terperinci tentang arus 

kas, kinerja, dan kondisi keuangan seluruh organisasi (Fitri & Giyartiningrum, 2024) Oleh 

karena itu, makalah ini berkontribusi pada peningkatan pengambilan keputusan investor, 

kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya. 

 

Laporan segmen 

Laporan segmen atau segmen operasional, menurut PSAK 108, merupakan 

komponen penting dari laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang kegiatan 

bisnis yang menghasilkan pendapatan dan mengeluarkan beban (Saputra dkk., 2023) 

Laporan segmen diatur dalam PSAK 108 yang menyatakan bahwa: 

Kegiatan Bisnis: Segmen operasi adalah bagian dari entitas yang terlibat dalam 

kegiatan bisnis yang menghasilkan pendapatan dan mengeluarkan biaya, termasuk 

transaksi dengan komponen lain dari entitas tersebut. 

1. Pengambilan Keputusan: Hasil operasional segmen ditinjau secara berkala oleh 

pengambil keputusan operasional untuk membuat keputusan tentang alokasi 

sumber daya dan penilaian kinerja. 
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2. Informasi Keuangan Terpisah: Ada informasi keuangan yang dapat dipisahkan 

untuk setiap segmen yang memungkinkan analisis kinerja yang lebih mendalam. 

 

Segmen Industri 

Segmen industri, yang sekarang dikenal sebagai segmen operasi, merupakan 

komponen penting dari laporan keuangan yang mengidentifikasi bagian perusahaan yang 

menyediakan produk atau layanan untuk mendapatkan keuntungan (Sukamulja, 2024). 

Segmen usaha merupakan bagian dari perusahaan yang dibedakan berdasarkan produk atau 

jasa yang dihasilkan di setiap bagian (Saputri dkk., 2023). Segmen industri didefinisikan 

sebagai bagian dari perusahaan yang terlibat dalam penyediaan produk atau layanan yang 

saling terkait, terutama kepada konsumen yang tidak terafiliasi. Segmen ini dianggap dapat 

dilaporkan jika memenuhi salah satu dari tiga kriteria pengujian: 

1. Tes Pendapatan 10%: Segmen harus menghasilkan pendapatan yang melebihi 10% 

dari total pendapatan grup bisnis. 

2. Pengujian Aset 10%: Segmen harus memiliki total aset yang melebihi 10% dari 

total aset grup bisnis. 

3. Uji Laba 10%: Segmen harus menghasilkan laba atau rugi yang melebihi 10% dari 

total laba atau rugi grup bisnis. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran mendetail mengenai pengungkapan pelaporan 

segmen pada sub-sektor infrastruktur transportasi. Analisis kuantitatif digunakan untuk 

mengukur tingkat kepatuhan terhadap standar pelaporan segmen berdasarkan data 

keuangan yang tersedia. 

 

Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah pengungkapan pelaporan segmen berdasarkan laporan 

keuangan yang diterbitkan. Fokus utama adalah mengukur sejauh mana pengungkapan 

pelaporan segmen telah memenuhi standar akuntansi, seperti IFRS 8 atau PSAK 108. 

Subjek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan dalam sub-sektor infrastruktur 

transportasi beserta entitas anaknya pada tahun 2023. 

 

Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung, contohnya dokumen (Sugiyono, 2019). Laporan tersebut 

terdiri dari Laporan Keuangan Tahunan yaitu, Laporan keuangan konsolidasi yang 

dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan dalam sub-sektor infrastruktur transportasi 

untuk tahun 2023 dan dokumen terkait, seperti IFRS 8 dan PSAK 108, untuk menentukan 

indikator yang digunakan dalam analisis pengungkapan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan pengunduh dan 

mengumpulkan laporan keuangan tahunan dari situs web resmi perusahaan atau platform 

data keuangan publik. Dan juga studi literatur dengan mengkaji literatur, regulasi, dan 

standar akuntansi yang relevan untuk menentukan kriteria pengungkapan segmen. 
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Teknik Analisis 

Topik yang akan dijadikan penelitian terkait pengungkapan pelaporan segmen 

seluruh perusahaan yang beroperasi dalam sub-sektor infrastruktur transportasi dilakukan 

dengan teknik metodologi analisis data deskriptif kuantitatif untuk menjawab rumusan 

masalah. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya suatu segmen usaha 

perusahaan dilaporkan menjadi segmen pelaporan yang dapat dilakukan dengan cara, 

sebagai berikut: 

a. Uji pendapatan sepuluh persen 

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung total pendapatan setiap segmen dari 

pendapatan eksternal dan pendapatan antar segmen perusahaan, membandingkan 

pendapatan setiap segmen dengan pengujian sepuluh persen dari total pendapatan 

semua segmen. 

b. Uji laba rugi sepuluh persen 

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung total laba rugi setiap segmen 

sebelum dikurangi alokasi biaya, kemudian membandingkan laba rugi setiap 

segmen dengan pengujian sepuluh persen dari total laba rugi semua segmen. 

c. Uji total aset sepuluh persen 

Pengujian ini dilakukan dengan cara menghitung total aktiva/aset masing-masing 

segmen, kemudian membandingkan nilai aktiva/aset masing-masing segmen 

dengan pengujian sepuluh persen dari total aktiva/aset segmen. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan seluruh perusahaan yang beroperasi dalam sub-sektor 

infrastruktur transportasi dan memiliki laporan keuangan yang tersedia untuk tahun 2023. 

Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria: 

a. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan konsolidasi tahun 2023. 

b. Perusahaan yang melaporkan segmen operasional sesuai IFRS 8 atau PSAK 108. 

c. Perusahaan yang pelaporan keuangannya menggunakan mata uang Rupiah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengungkapan pelaporan segmen lebih dari sekadar mandat teknis hal ini merupakan 

dasar pengungkapan keuangan yang terbuka dan sehat dalam industri yang kompleks 

seperti infrastruktur transportasi. Subsektor ini (jalan raya, kereta api, pelabuhan, dan 

bandara) adalah sektor operasional yang kompleks dengan investasi yang signifikan. Setiap 

unit operasional - layanan penumpang, transportasi barang, atau pemeliharaan infrastruktur 

memiliki risiko keuangan, pengembalian, dan dinamika kinerja yang berbeda. 

Pelaporan yang terperinci dan akurat, memungkinkan pemangku kepentingan untuk 

memahami realitas bisnis perusahaan, sangat penting. Bagi investor, laporan ini 

menjelaskan segmen mana yang menguntungkan dan apa mesin pertumbuhan dan 

membantu membuat keputusan investasi yang lebih baik. Bagi manajemen, mereka adalah 

sarana penyediaan sumber daya untuk menunjukkan lokasi modal dan upaya manusia di 

mana ia dapat berkontribusi paling efektif untuk meningkatkan kinerja. Regulator 

dan pembuat kebijakan juga mendapatkan keuntungan, karena pengungkapan 

komprehensif menjamin kecocokan standar hukum yang diperlukan dan memberikan 

pemahaman yang lebih jelas tentang peran industri dalam pertumbuhan nasional. 
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Penentuan Segmen Pelaporan Berdasarkan Uji Pendapatan Sepuluh Persen 

Pengujian dilakukan dengan menghitung penjualan luar perusahaan dan penjualan 

antar segmennya. Kemudian, nilai masing-masing segmen dibandingkan dengan total 

pendapatan seluruh segmen. Jika nilai perbandingan lebih dari atau sama dengan sepuluh 

persen dari total pendapatan seluruh segmen, segmen tersebut akan dilaporkan atau 

dilaporkan. Jika tidak, segmen tersebut akan digabungkan dengan segmen yang dilaporkan 

atau dilaporkan. Tabel 1 berikut memberikan lebih banyak informasi: 

 
Tabel 1 Uji Pendapatan Sepuluh Persen
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Penentuan Segmen Pelaporan Berdasarkan Uji Laba Rugi Sepuluh Persen 

Proses pengujian dilakukan dengan menjumlahkan laba seluruh segmen bisnis, 

kemudian membandingkannya dengan laba rugi absolut masing-masing segmen bisnis 

dengan total laba seluruh segmen. Jika nilai perbandingan lebih atau sama dengan sepuluh 

persen, segmen tersebut akan dilaporkan sebagai pelaporan segmen, jika tidak, 

segmen 
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tersebut akan digabungkan ke dalam segmen lain. Hasil pengujian laba rugi segmen 

sepuluh persen ditunjukkan dalam Tabel 2, antara lain: 

 
Tabel 2 Uji Laba Rugi Sepuluh Persen Tahun 2023 
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Penentuan Segmen Pelaporan Berdasarkan Uji total aset Sepuluh Persen 

Pengujian ini dilakukan dengan menjumlahkan total aktiva yang dimiliki setiap 

segmen yang akan dibandingkan dengan total aset seluruh segmen usaha. Jika hasil 

pengujian lebih dari atau sama dengan sepuluh persen, maka segmen tersebut akan menjadi 

segmen pelaporan. Jika tidak, segmen tersebut dilaporkan sebagai segmen lain. Berikut 

Tabel 3 akan memaparkan hasil pengujian aset segmen. 

 
Tabel 3 Uji total aset Sepuluh Persen Tahun 2023 
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PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian terhadap pengungkapan pelaporan segmen pada sub sektor 

infrastruktur transportasi, ditemukan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sektor ini 

sudah mulai mengungkapkan informasi segmen sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

meskipun masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaan pengungkapan secara lengkap 

dan terperinci. Pengungkapan umumnya mencakup data mengenai pendapatan, laba/rugi, 

serta aset dan liabilitas untuk setiap segmen yang relevan, seperti transportasi jalan, kereta 

api, bandara, dan pelabuhan. Namun, analisis ini juga mengidentifikasi bahwa terdapat 

ketidaksesuaian antara teori dan praktik pengungkapan pelaporan segmen, khususnya 

terkait dengan kesulitan dalam alokasi biaya bersama antara segmen-segmen yang saling 

terkait. Misalnya, untuk perusahaan yang bergerak di beberapa area infrastruktur 

transportasi (jalan raya, bandara, pelabuhan), pembagian biaya dan pendapatan tidak selalu 

dilakukan secara jelas dan terperinci, sehingga kualitas pelaporan segmen dapat 

dipertanyakan. 
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